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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Kapan waktu pelaksanaan Tradisi Festival Kebudayaan Ayiak (Air) Manna ? 

2. Bagaimana proses pelestariaan Tradisi Festival Kebudayaan Ayiak (Air) 

Manna ? 

3. Bagaimana usaha masyarakat memaksimalkan pelaksanaan dan pelestarian 

Tradisi Festival Kebudayaan Ayiak (Air) Manna ? 

4. Apakah Desa ini sangat kesulitan untuk memaksimalkan Tradisi Festival 

Kebudayaan Ayiak (Air) Manna ? 

5. Bagaimana sarana dan prasarana di Desa ini sudah lengkap untuk menjalankan 

kegiatan Tradisi Festival Kebudayaan Ayiak (Air) Manna ? 

6. Apakah penguatan nilai-nilai kebudayaan Tradisi Festival Kebudayaan Ayiak 

(Air) Manna ini dibutuhkan untuk meningkatkan nilai karakter Masyarakat di 

Desa Batu Kuning? 

7. Apakah para warga masyarakat di Desa Batu Kuning ini sudah mengetahui 

mengenai penguatan nilai-nilai Tradisi Festival Kebudayaan Ayiak (Air) 

Manna ? 

8. Apa manfaat diadakan Tradisi Festival Kebudayaan Ayiak (Air) Manna bagi 

masyarakat setempat dan warga masyarakat lain? 

9. Bagaimana partisipasi masyarakat Desa Batu Kuning dalam mengadakan 

kegiatan Tradisi Festival Kebudayaan Ayiak (Air) Manna ? 

10. Apa Makna simbolik dari Tradisi Festival Kebudayaan Ayiak (Air) Manna ? 
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 Wawancara dengan masyarakat 

 

 
 

 Wawancara dengan Tokoh Agama 
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 Pemangku Adat 

 

 
 

 Kepala Desa 
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 Kantor Desa 

 

 
 

 Demografi 
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 Dokumentasi Kegiatan Festival Ayiak (Air) Manna 
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